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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menjaga perdamaian adalah hal yang sangat penting demi keberlangsungan 

kehidupan di dunia. Guna menjaga perdamaian, maka konflik menjadi penting untuk 

dipelajari. Mengapa terjadi konflik, bagaimana menyelesaikan konflik, menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang dipelajari dalam berbagai bidang keilmuan seperti 

sosiologi, politik, psikologi, antropologi, termasuk hubungan internasional. 

Menganalisis dinamika hubungan aktor baik antar negara atau non negara merupakan 

isu yang kompleks. Interaksi antar aktor internasional kini menjadi semakin kompleks 

disebabkan muncul banyaknya aktor baru akibat globalisasi, bukan hanya negara 

tetapi juga melibatkan berbagai aktor yang bersifat transnasional dan non negara 

seperti Non-Government Organization (NGO), kejahatan internasional, media 

internasional, teroris, hingga individu penting dalam ruang lingkup global (Aji & 

Indrawan, 2019). 

Berbagai usaha dilaksanakan guna menjaga perdamaian dunia, menjadikan 

dunia sebagai tempat yang lebih baik dari masa sebelumnya. Mengetahui kepahitan 

akan Perang Dunia II, maka terbentuklah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 

bertujuan untuk mencegah perang sehingga perdamaian internasional terjaga. Sampai 

kini, PBB dapat dibilang cukup berhasil dalam mengurangi jumlah peperangan, namun 

tentu saja tak dapat sepenuhnya menjadikan perang hilang di dunia. Bahkan semakin 

berkembangnya zaman, perang juga semakin mengalami perubahan. Bentuk-bentuk 

baru peperangan muncul terutama konflik bersenjata yang terjadi dalam sebuah negara 
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(intra-state armed conflict).  Studi Hubungan Internasional mengkaji teori-teori yang 

berguna untuk perdamaian. Menghindari terjadinya perang yang berskala global 

menjadi salah satu tujuan dari Ilmu Hubungan Internasional (Aji & Indrawan, 2019).  

Ada banyak sekali teori dalam Ilmu Hubungan Internasional untuk 

mempelajari bagaimana menciptakan perdamaian internasional. Bagi realisme 

perdamaian dapat diraih dengan menggunakan hegemoni maupun balance of power 

antar negara. Kapitalis meyakini perdamaian melalui cara kerjasama dan 

mengumpulkan kekayaan (accumulation of wealth). Lalu menurut paham lingkungan 

atau Green Thought bahwa perdamaian dan keamanan dunia tercipta saat manusia tak 

lagi merusak alam. Adapun liberalisme berpendapat bahwa dengan kerjasama yang 

saling menguntungkan masing-masing pihak melalui institusionalisasi norma liberal 

ekonomi politik internasional maka terbentuk perdamaian. Sedangkan perdamaian 

bagi marxisme dapat dicapai dengan menghilangkan kelas-kelas dalam masyarakat 

melalui revolusi yang menjadi sebab dasar penindasan. Sementara itu, kaum idealisme 

atau utopian meyakini perdamaian adalah keadaan dimana individu dan negara tidak 

merasa terancam, mendapat kebebasan dan kesejahteraan. Meskipun begitu banyak 

teori yang ada namun belum ada satupun yang dapat benar-benar menjamin cara apa 

yang paling ampuh untuk menjaga perdamaian (Aji & Indrawan, 2019).  

Walaupun perdamaian adalah hal yang selalu menjadi topik global, nyatanya 

konflik masih saja terus terjadi. Konflik tak bisa hilang begitu saja dalam tata 

kehidupan umat manusia. Manusia sebagai makhluk sosial pastinya akan selalu 

melakukan interaksi dengan sekitarnya, dan saat melakukan interaksi tersebut, 

perbedaan atau pertentangan pasti akan ada yang kemudian menjadi awal dari masalah 

yang dapat semakin membesar.  Bahkan konflik itu sendiri merupakan suatu proses 

sosial dalam masyarakat dimana satu pihak berusaha untuk menyingkirkan pihak 
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lainnya. Sehingga dapat dilihat bahwa manusia tak dapat menghentikan adanya 

konflik sebab konflik pasti akan terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Tentunya 

konflik bukan tanpa sebab, hal tersebut terjadi dikarenakan adanya suatu sumber atau 

pemicu yang mengakibatkan konflik baik antar individu ataupun antar kelompok 

(Indriana, 2017). 

Dalam bahasa latin, konflik berasal dari kata configere yang memiliki arti 

memukul. Secara sosiologis, konflik merupakan proses sosial antara dua pihak atau 

lebih yang sama-sama berusaha untuk saling menyingkirkan. Adapun menurut 

beberapa ahli, Soerjono Soekanto mengatakan konflik adalah suatu usaha untuk 

memenuhi tujuan yang dilakukan dengan cara menentang lawan. Lalu menurut Lewis 

A. Coser konflik yaitu suatu perjuangan akan nilai atau penuntutan akan status. 

Konflik menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri dan akan terus ada, apabila ada 

masyarakat maka konflik juga akan muncul. Konflik selalu dikaitkan dengan adanya 

kekerasan, kerusuhan, persaingan, perbedaan, atau pertentangan yang terjadi dalam 

masyarakat baik individu, kelompok, maupun negara (Indriana, 2017). 

Seringkali perbedaan menjadi alasan pertama dalam terjadinya konflik. Maka 

semakin kompleksnya suatu masyarakat, dikatakan konflik akan semakin banyak 

terjadi. Dalam ruang lingkup internasional, tentu banyak konflik yang terjadi 

diberbagai belahan dunia. Timur Tengah menjadi kawasan yang tak luput dari konflik. 

Konflik Timur Tengah masih menjadi topik hangat dalam isu global. Mengingat 

Timur Tengah merupakan kawasan yang penting baik dalam aspek ekonomi, politik, 

sosial, religi, maupun geografi secara global (Indriana, 2017). 

Telah menjadi isu internasional bahwa konflik-konflik yang terjadi di Timur 

Tengah merupakan konflik menahun yang masih belum terselesaikan hingga kurang 

lebih setengah abad lamanya. Berbagai jenis konflik terjadi di kawasan ini baik antar 
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negara maupun intra negara. Timur Tengah terletak pada posisi geografis yang 

strategis dimana menjadi penghubung antara wilayah Barat dan Timur dikatakan 

menjadi pusat utama konflik internasional. Bahkan dalam teori yang dibuat oleh Karl 

Haushoffer dan Mc Kinder mengatakan Timur Tengah sebagai “heart-land”, 

dikatakan siapa yang dapat menguasai Timur Tengah maka akan menguasai dunia. 

Kemudian persoalan sumber daya alam turut menjadi alasan konflik di wilayah ini. 

Pada tahun 1970-an suplai pasokan minyak dunia sangatlah bergantung pada minyak 

di kawasan Timur Tengah. Bersamaan dengan itu, tren pembangunan global melalui 

industrialisasi sedang ramai dimana untuk melakukannya memerlukan energi minyak 

yang besar. Sehingga seringkali kekuatan luar masuk ke dalam kawasan yang 

mengakibatkan terjadinya konflik berkepanjangan diantara negara-negara Timur 

Tengah (Surwandono, 2013).  

Salah satu konflik terkenal yang masih menjadi perhatian dunia adalah 

persaingan antara Arab Saudi dan Iran. Berawal dari terjadinya perbedaan pendapat 

mengenai khalifah, yang kemudian memisahkan dua kelompok yaitu Sunni dan Syiah. 

Revolusi Islam Iran yang terjadi tahun 1979 menjadikan kaum Syiah membangkitkan 

kembali eksistensi dan semangat untuk menyebarkan ideologinya. Hal tersebut 

mempengaruhi kawasan. Akibat berhasilnya revolusi tersebut, menjadikan hubungan 

Iran terhadap negara-negara yang dipimpin kelompok Sunni menjadi tegang terutama 

Arab Saudi. Rivalitas Arab Saudi dan Iran tertuang dalam proxy war yang mereka 

lakukan seperti di Suriah dan Yaman. Keadaan semakin diperparah dengan 

keterlibatan negara luar yang mendukung baik Arab Saudi maupun Iran. Dua negara 

yang mewakili dua kelompok Sunni dan Syiah tersebut, masih terus bersaing 

memperebutkan untuk menjadi negara hegemoni satu-satunya di kawasan Timur 

Tengah (Hamid & Setiadi, 2021).  
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Akhirnya angin segar datang dari dua negara rival tersebut, dimana terjadi 

upaya perbaikan hubungan bilateral Arab Saudi dan Iran yang bermula pada tahun 

2019. Adanya niat untuk menjalin kembali hubungan baik antara Arab Saudi dan Iran 

merupakan hal yang cukup langka dimana kedua negara tersebut diketahui memiliki 

sejarah konflik yang cukup panjang dan sengit. Hingga kini upaya perbaikan 

hubungan masih terus dilanjutkan (Rafsanjani, 2022). Melihat peristiwa terjadinya 

upaya untuk memperbaiki hubungan bilateral antara Arab Saudi dan Iran pasca 

pemutusan hubungan diplomatik keduanya pada tahun 2016, menjadikan peneliti 

tertarik untuk mengetahui apa saja upaya yang telah dilakukan serta sejauh mana 

upaya perbaikan hubungan bilateral Arab Saudi dan Iran dilaksanakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu “Bagaimana upaya perbaikan hubungan bilateral Arab Saudi dan Iran 

tahun 2019-2022?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan, serta menganalisis  

bagaimana upaya yang dilakukan dalam memperbaiki hubungan bilateral antara Arab 

Saudi dan Iran tahun 2019-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memecahkan masalah penelitian sekaligus 

menambah pengetahuan mengenai upaya perbaikan hubungan bilateral negara, 

khususnya Arab Saudi dan Iran pada tahun 2019-2022. 
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